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ABSTRAK

Kreativitas Guru PAI dalam Meningkatkan Kualitas Pengajaran Materi PAI di MTs Negeri I
Ponorogo tahun Ajaran 20182019-

Mohammad Anggi Hidayat
36.2015.11.00.22

Pendidikan keAgamaan merupakan salah satu pendidikan yang sangat penting dalam
kehidupan manusia, khususnya tentang ajaran Agama Islam. Dengan demikian, materi pendidikan
Agama tidak hanya menjadi pengetahuan, tetapi juga dapat membentuk sikap dan kepribadian
peserta didik sehingga menjadi manusia yang beriman dan bertakwa, apalagi pada saat-saat seperti
sekarang yang muncul gejala terjadinya pergeseran nilai-nilai yang ada sebagai akibat majunya ilmu
pengetahuan dan teknologi. maka setiap negara wajib menyelenggarakan dan meningkatkan kualitas
pendidikan Agama. Akan tetapi realitanya belum demikian, persoalan yang muncul adalah mutu
pendidikan Agama pada sekolah masih bervariatif antara satu sekolah dengan sekolah lainnya. Hal
ini dipengaruhi oleh kondisi sekolah, guru, orang tua, siswa, maupun lingkungan. Secara umum,
mutu pendidikan Agama belum memenuhi harapan, karena ada beberapa indikasi seperti kemampuan
membaca Al-Qur’an dan kemampuan beribadah yang masih kurang, Belum lagi dilihat dari
ketercapaian/target kurikulum dengan perolehan nilai yang belum mencapai KKM. Untuk mengatasi
problem tersebut guru harus meningkatkan kualitas pembelajaran Agama Islam di sekolah, sehingga
akan berdampak pada peningkatan kualitas pendidikan Agama Islam di Indonesia. Salah satu upaya
yang harus dilakukan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Agama Islam di sekolah yaitu guru
PAI diminta untuk mempunyai kreativitas dalam proses pembelajaran, yakni dengan menciptakan
suasana yang baru dan lebih menarik pada setiap kegiatan pembelajaran di kelas. Di antaranya
dengan kreatifitas guru dalam memilih dan mengembangkan metode, media, serta sumber belajar.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah (1) Mengetahui kreativitas Guru PAI dalam
menggunakan metode pembelajaran, (2) Mengetahui kreativitas guru PAI dalam menggunakan
media pembelajaran (3) Mengetahui kreativitas guru PAI dalam menggunakan sumber belajar di
MTs Negeri 1 Ponorogo.

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif, untuk mendapat data yang diperlukan,
penulis menggunakan metode observasi, wawancara, serta dokumentasi. Metode wawancara
digunakan untuk menggali informasi mengenai upaya guru dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran PAI, sedangkan observasi dan dokumentasi digunakan untuk mengetahui kegiatan
pembelajaran serta menggali data tentang sarana dan prasarana sekolah. Analisa data menggunakan
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini juga menggunakan pengecekan
keabsahan data diantaranya memperpanjang keikutsertaan, ketekunan dan pengamatan.

Hasil penelitian: (1) Kreativitas guru dalam menggunakan metode yaitu dengan menerapkan
metode yang bervariasi dan tepat dalam pembelajaran. Penggunaan metode yang bervariasi bertujuan
agar proses pembelajaran lebih menarik sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain
itu metode juga harus disesuaikan dengan materi pelajaran, kondisi, minat, dan kemampuan siswa.
(2) Guru kreatif dalam menggunakan media yang beragam dan sesuai dengan materi pelajaran. Guru
juga mengembangkan media dengan mencari dan mengeksplorasi media pembelajaran selain yang
sudah disiapkan oleh pihak sekolah. (3) Kreativitas guru dalam menggunakan sumber belajar yaitu
guru memanfaatkan sumber belajar yang ada di kelas maupun di luar kelas, bahkan di luar sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan kepada seluruh jajaran
guru MTs Negeri 1 Ponorogo lebih aktif mengadakan berbagai pelatihan untuk menunjang dan
mempertahankan kreativias guru dalam menggunakan metode, Serta kepada guru PAI agar mencoba
menerapkan metode dan strategi mengajar materi yang baru dan modern guna meningkatkan proses
pengajaran, kepada siswa-siswa agar memperhatikan dan lebih semangat dalam belajar dan agar
memanfaatkan media serta sumber belajar yang pihak sekolah sediakan.

Kata kunci: Kreatifitas Guru, Kualitas pengajaran, Metode.
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7 Ibid.,
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Topik Wawancara : Kreatifitas guru PAI dalam menggunakan
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Koding

Materi Wawancara

Peneliti

Seberapa pentingkah guru yang kreatif dalam proses
mengajar menurut ibu?

Informan

Kreatifitas guru penting, banyak yang menunjang
guru menjadi kreatif, fasilitas sangat mempengaruhi
kreatifitas guru, selain atas inisiasi dalam diri guru
itu sendiri maka tak heran jika seorang guru selalu
mengkorek™ apa yang dapat menarik perhatian anak
dan menunjang proses belajar yang berkualitas.

Peneliti

Bu bagaimana kretifitas guru PAI dalam menggunakan
metode pembelajaran?

Informan

Sebagai guru kita harus kreatif dalam menggunakan
metode, maksud saya kita sebagai guru harus pandai
dalam mengolah dan mengguanakan metode, cara
mengajar dan bahkan tekhnik penggunaannya. Dan
saya menggunakan metode bervariasi arti variasi
disini guru harus menggunakan lebih dari satu metode
dalam penyampaian materi dan itu harus sesuai
dengan materinya apa. Misalnya ya...materi tentang
iman kepada Allah, maka saya menggunakan metode
ceramah. Contohnya lagi ketika materi tentang
Al-Qur’an, maka metode yang digunakan adalah
demonstrasi, yaitu siswa saya suruh untuk membaca
ayat Al-Qur’an secara satu persatu.
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Peneliti

Mengenai jenis jenis metode, apa sajakah macam-
macam metode pembelajaran yang Ibu gunakan dalam
proses belajar mengajar?

Informan

Semua metode hampir saya terapkan di materi PAI,
Metode yang saya gunakan harus sesuai dengan materi
saat itu. Metode yang saya gunakan biasanya metode
ceramah bervariasi, diskusi, dan penugasan. Penugasan
di sini saya memberi tugas siswa untuk mencari ayat
yang sesuai dengan materi pembelajaran. kecuali
metode demonstrasi yang hanya dipakai disaat-saat
tertentu. Misalnya di Materi Akhlak terpuji itu memakai
metode demonstrasi.

Peneliti

Dalam menggunakan metode guru tak sembarangan
memilih dan menggunakan metode, adakah hal hal
yang perlu diperhatikan dalam pemilihan metode?

Informan

Untuk pemilihan metode harus sesuai dengan materi
yang kita akan ajarkan. Misalnya jika materi tentang
keimanan saya gunakan ceramah mas dan jika materi
terdapat ayat Al-Qur’an saya suruh untuk membaca
satu persatu. Jadi tiap anak itu membaca Al-Qur’an
dengan sendiri-sendiri.

Peneliti

Bagaimana Kreatifitas guru PAI dalam menggunakan
media pembelajaran?

Informan

Dalam menggunakan media pembelajaran saya
menggunakan media yang sudah ada dikelas dan sudah
difasilitasi oleh pihak sekolah, misalnya Buku, Papan
tulis, Lcd, Proyektor, Kartu, Gambar, Tabel dan Peta
Konsep. Kesemuanya itu sangat membantu kita guru
dalam menjelaskan dan anak anak bisa membaca
langsung apa yang guru petakan. Peta konsep adalah
suatu gambaran yang guru siapkan sebelumnya.

Peneliti

Mengenai jenis-jenis media, apakah disekolah
ini menggunakan berbagai macam jenis media
pembelajaran?
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Informan

Yaitu tadi ketika mengajar biasanya saya menggunakan
beberapa media. Seperti video, film, gambar dan

lcd. Contoh siswa saya suruh mengamati suatu

video tentang akhlak terpuji dan siswa saya suruh
mendemontrasikan apa yang dia amati dalam video
tersebut.

Peneliti

Media yang bermacam macam tentunya mempunyai
karakteristik berbeda-beda, apa sajakah hal-hal yang
perlu diperhatikan guru dalam menggunakan media?

Informan

Iya jadi kita menggunakan media harus disesuaikan
dengan situasi dan kondisi siswa selain itu juga
disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan,
Misalnya pada materi tentang akhlak terpuji, saya
gunakan media video yang menunjukkan contoh
tentang aplikasi akhlak terpuji dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan begitu maka siswa akan mencontoh
perilaku terpuji seperti yang ditampilkan pada video
tersebut.

Peneliti

Bagaimana sikap siswa ketika ibu menggunakan media
dan tidak menggunakan media pembelajaran?

Informan

Iya tentu ada perbedaan yang signifikan, anak anak
tidak bisa mencerna dan menrima dengan baik taoi jika
menggunakan media secara pas anak anak tak terasa
dalam menerima ilmu atau pelajaran.

Peneliti

Bagaimana cara guru mengembangkan media
pembelajaran yang sudah disediakan sekolah?

Informan

Kita selalu berusaha mengembangkan media yang
ada dengan cara kita masing masing, dengan sumber
internet dan lingkungan yang membantu. Sebenarnya
media itu banyak yang ada diluar sekolah tinggal
gurunya aja mau mengembangkan atau tidak.

Peneliti

Bu bagaiamana kreatifitas panjenengan dalam
menggunakan sumber belajar?
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Informan

Selama ini saya menggunakan beberapa sumber belajar
ketika mengajar mas.. Ya.., sumber belajarnya bisa
yang berada di dalam kelas juga di luar kelas. Anak
anak kita ajak keluar mengamati apa yang dilihat
kemudian dikaitkan dengan materi yang diajarkan. Jadi
pembelajaran tidak hanya di dalam kelas saja. Sumber
belajar yang saya gunakan itu untuk membantu agar
penyampaian materi pelajaran berjalan dengan baik
sehingga siswa lebih memahami materi pelajaran

Peneliti

Jenis-jenis sumber belajar apa yang digunakan dalam
proses belajar mengajar?

Informan

Sumber belajar yang biasa digunakan dalam
pembelajaran adalah LKS, buku paket, dan Al-Qur’an.
Pembelajaran juga bisa dilakukan di luar kelas,
misalnya di mushola dan di lapangan sekolah.

Peneliti

Bagaimana upaya guru disini dalam mengembangkan
sumber belajar?

Informan

Upaya pengembangan sumber belajar yang saya
lakukan yaitu jika materi pelajaran tidak ada di LKS,
maka saya mencari materi dari sumber lain. Misal
materi tentang pembagian sifat wajib Allah secara
terperinci, materi itu tidak ada di buku dan LKS. Maka
saya mencari pada sumber lain kemudian siswa saya
perintah untuk mencatat di buku tulis mereka masing-
masing.
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Tempat Wawancara  : Ruang Guru MTsN 1 Ponorogo

Topik Wawancara : Kreatifitas guru PAI dalam menggunakan

metode, media dan sumber belajar
di MTsN 1 Ponorogo

Koding

Materi Wawancara

Peneliti

Seberapa pentingkah guru yang kreatif dalam proses
mengajar menurut Bapak?

Informan

Seorang guru jangan hanya mengajar tapi ruh dan jiwa
seorang guru harus ada dalam jiwa anak, mengajar
dan yang belajar senantiasa saling menjiwai. Kalo kita
sebagai guru sudah menguasai jiwa anak maka kita
mengajar semakin mudah.

Peneliti

Pak bagaimana kretifitas guru PAI dalam menggunakan
metode pembelajaran?

Informan

Ya, Ketika saya menyampaikan materi di kelas, saya
melakukan modifikasi metode, yaitu menerapkan
beberapa metode saat mengajar. Terutama kami sebagai
contoh, anak itu dalam rangka pembiasaan membaca
alQur’an, saya pegang kelas 5 dan 8 setiap kali masuk
kelas kita tes Qur’an dan tajwidnya, dan itu melalui
berbagai macam metode metode tanya jawab, hafalan
dan demonstrasi. Selain itu ada praktek yang dilakukan
anak murid setelah hafalan, demonstrasi dan praktik
dalam pelafalan hukum bacaan tajwid.

Peneliti

Mengenai jenis jenis metode, apa sajakah macam-
macam metode pembelajaran yang digunakan dalam
proses belajar mengajar?




Informan

Banyak, banyak sekali metode yang kita pakai dalam
mengajar, seperti answer to answer, diskusi, kelompok,
yang perlu diperhatikan jangan samapai dalam
mengelompokan anak murid yang ramai dengan yang
ramai dan yang pendiam sebaliknya, ini mencegah dari
efektifitas belajar. Metode hafalan saya gunakan ketika
siswamenghafal ayat Al-Qur’an. saya juga menggunakan
metode uswatun hasanah dengan memberikan teladan
yang baik bagi siswa. Selain penerapan beberapa metode
saat mengajar, pembelajaran PAI saya usahakan dibuat
semenarik mungkin, misal ketika menyampaikan materi
pelajaran saya sampaikan dengan kondisi dan situasi
yang menyenangkan, ini agar siswa tidak tegang dan
bosan ketika menerima pelajaran.

Peneliti

Dalam menggunakan metode guru tak sembarangan
memilih dan menggunakan metode, adakah hal hal yang
perlu diperhatikan dalam pemilihan metode?

Informan

Kriteria dalam memilih metode mengajar saya sesuaikan
dengan materi pelajaran saat itu dan situasi anak dari
yang dihadapi. Jadi materi yang satu dengan materi
lainnya itu ya disampaikan dengan metode mengajar
yang berbeda dan terkadang mengkolaborasikan metode
satu dengan yang lainnya. Pemilihan metode secara tepat
ini akan membantu siswa dalam menerima pelajaran,
karena materi pelajaran akan tersampaikan dengan baik.
Contoh dikelas delapan ada pelajaran nikmat, maka
harus kita sampaikan berupa slide pengertian dengan
ceramah dan praktek, Banyak metode yang ada tapi guru
disini mempunyai kretifitas masing-masing

Peneliti

Bagaimana Kreatifitas guru PAI dalam menggunakan
media pembelajaran?
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Informan

Ya begini, kalo disini biasanya itu kita gunakan dua
media dalam penyampaian media ajar,dikelas unggulan
ada lcd tapi kalo di reguler kita tidak pakai lcd tapi
ditulis di papan tulis, ini menjadikan guru berlaku
kreatif dalam menolah berbagai media. Sebagai guru
harus menggunakan variasi dalam menggunakan media,
tetapi tidak menutup kemungkinan untuk selalu kreatif.
Contohnya itu memakai media LCD, gambar dan kertas.
Dan jika media yang digunakan belum tersedia maka
guru membuat media itu sendiri. Contohnya membuat
peta konsep pada materi tertentu. Peta konsep dapat
membantu siswa dalam menghafal materi pelajaran.

Peneliti

Mengenai jenis-jenis media, apakah disekolah
ini menggunakan berbagai macam jenis media
pembelajaran?

Informan

Media pembelajaran yang kita gunakan banyak, asal
mas tau guru itu kan sebagai media, wasilah ilmu untuk
anak murid yang akan menerimanya, media yang paling
dahsyat ya di guru tersebut. Mengapa demikian, guru
itu semakin guru banyak refrensi, semakin guru itu
banyak membaca, semakin guru itu banyak metode dia
akan memberikan khazanah yang luas, mohon maaf
banyak di buku itu yang kurang pas dalam mengartikan
materi. Saya menggunakan beberapa media dalam
pembelajaran. Misalnya Al-Qur’an, internet, LCD
proyektor, dan VCD. Media LCD sangat membantu
dalam menyampaikan materi, karena dengan LCD maka
materi akan tersampaikan dengan cepat.

Peneliti

Media yang bermacam macam tentunya mempunyai
karakteristik berbeda-beda, apa sajakah hal-hal yang
perlu diperhatikan guru dalam menggunakan media?




av

Informan

Jadi media yang kita pilih nanti kita singkronkan dengan
materi, contohnya klau kita materinya seperti rakus kita
buat media gambar gamabar media yang pas dengan
materi jangan sekali kali memberikan media yang
bertolak belakang dengan materi, rakus atau seperti
gorun banyak harta tapi gak mau sedekah infak, nah
itukan kita beri contoh,

Peneliti

Bagaimana sikap siswa ketika bapak menggunakan
media dan tidak menggunakan media pembelajaran?

Informan

Berbeda, perhatikan, guru yang memakai media
contohnya saya saya itu saya gambarkan di papan tulis
atau di lab dengan menggunakan slide itu anak akan
memperhatikan kalau tdak yang monoton anak anak
kita baca alQur’an surat akaustra anak yang baca dan
hafalkan kan monoton anak itu pasti ngantuk bercanda
dan melamun. Kalau monoton pasti anak mudah bosan
dan ngantuk.

Peneliti

Bagaimana cara guru mengembangkan media
pembelajaran yang sudah disediakan sekolah?

Informan

Betul, semua sudah tersedia intinya jangan nganggur
dipakai dan digunakan semaksimal mungkin dalam
rangka meningkatkan kualitas hasil dan proses belajar
contoh pengembangan media perpustakaan, contohnya
saya beri tugas anak hubungkan kaitan antara surat al
Qur’an atau hadist dalam ayat ini tentang lingkungan
dengan pelajaran lain dengan biologi ipa, bagaimana
sampah bisa menjadi pupuk organik dan lain sebagainya,
pati anak tersebut berpikir dan berusaha mengaitkan apa
yang berkaitan dengan materi.

Peneliti

Pak bagaimana kreatifitas panjenengan dalam
menggunakan sumber belajar?




aA

Informan

Dalam pembelajaran itu saya biasanya memanfaatkan
beberapa sumber belajar, sumber belajar yang
dimanfaatkan dari dalam kelas dan terkadang dari luar
kelas juga. Yang ada di dalam kelas misalnya Al-Qur’an,
LKS, dan buku paket. Yang dari luar kelas misalnya
mushola.

Peneliti

Jenis-jenis sumber belajar apa yang digunakan dalam
proses belajar mengajar?

Informan

Banyak mas, Kalau sumber belajar yang kami gunakan
biasanya Al-Qur’an, buku paket, lingkungan, buku-
buku di perpustakaan, dan LKS. Biasanya anak juga
browsing-browsing internet untuk mencari contoh dari
masalah-masalah yang ada. Selain itu alam semesta juga
berfungsi sebagai sumber belajar, hal ini tergantung
materi. Misalnya materi tentang iman kepada Allah,
maka kami ajak siswa keluar kelas untuk mengamati dan
merenungkan alam semesta

Peneliti

Bagaimana upaya guru disini dalam mengembangkan
sumber belajar?

Informan

Guru selalu aktif, jangan pasif maksudnya pasif guru
ketika masuk kelas kotor guru tersebut diam saja, tak
ada peduli, maka itu tadi kita ucapkan dengan materi
hadist dan kita sampaikan dan suruh praktekan.
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Kode

Nama Informan

TRANSKRIP WAWANCARA

: 04/04-W/11-1/2019
: Bapak Muchtar Abadi M.Pd.
(Guru Materi PAI MTsN 1 Ponorogo)

Tanggal Pencatatan  : Senin, 2 Februari 2019 Jam : Jam 08.30-09.15

Tempat Wawancara  : Ruang Guru MTsN 1 Ponorogo

Topik Wawancara : Kreatifitas guru PAI dalam menggunakan

metode, media dan sumber belajar
di MTsN 1 Ponorogo

Koding

Materi Wawancara

Peneliti

Seberapa pentingkah menurut bapak, guru yang kreatif
dalam proses mengajar?

Informan

Sangat penting, karena dapat mempengaruhi keadaan
siswa didalam kelas ketika proses belajar mengajar.
Guru yang mampu menggunakan berbagai macam
komponen” yang menunjang pembelajaran maka
dialah yang dapat dipastikan sukses dalam mengajar
suatu materi/ guru yang mampu menaklukan muridnya
dialah yang kompeten dalam banyak hal salah satunya
kreatifitas guru tersebut.

Peneliti

Bu bagaimana kretifitas guru PAI dalam menggunakan
metode pembelajaran?




\h.

Informan

Ketika mengajar saya sendiri menggunakan metode
yang beragam, pertama dengan menggunakan ilustrasi
saya kontekskan dengan kehidupan nyata. Contoh
misal review tentang permasalahan tentang remaja
sekarang ini, kemudian saya buat pertanyaan bagaimana
solusi tentang permasalahan itu, kemudian mereka
menjawabnya. Itu terkait dengan materi problematika
remaja. Selain itu saya gunakan metode ceramah
kemudian saya ajukan pertanyaan kepada siswa. Saya
juga menggunakan metode hafalan, siswa pernah saya
perintah untuk menghafal surat Al-Isro’. Mereka hafalan
secara sendiri-sendiri.

Peneliti

Mengenai jenis jenis metode, apa sajakah macam-
macam metode pembelajaran yang digunakan dalam
proses belajar mengajar?

Informan

Ketika menyampaikan materi pelajaran saya terapkan
berbagai metode. Misalnya metode ceramah dan tanya
jawab. Materi yang saya sampaikan dihubungkan
dengan kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh mengenai
permasalahan remaja saat ini, saya hubungkan dengan
realita yang sedang terjadi di masyarakat.

Peneliti

Dalam menggunakan metode guru tak sembarangan
memilih dan menggunakan metode, adakah hal hal yang
perlu diperhatikan dalam pemilihan metode?

Informan

Penggunaan metode dengan melihat materi yang saya
sampaikan, misalnya materi pergaulan bebas dengan
ceramah. Materi itu saya kaitkan dengan kehidupan
nyata. Selain itu materi yang saya sampaikan dengan
ceramah yaitu tentang keimanan. Kalau materi sholat
jenazah saya gunakan metode ceramah dan praktek.
Ceramah untuk menyampaikan materi dan kemudian
siswa saya perintah untuk mempraktekkan shalat jenazah
di mushola sekolah.

Peneliti

Bagaimana Kreatifitas guru PAI dalam menggunakan
media pembelajaran?




Informan

Ketika mengajar guru harus dituntut kreatif dalam
menggunakan media pembelajaran, begitu juga guru
PAI. Guru menyiapkan media sendiri jika tidak ada di
sekolah. Saat mengajar saya menggunakan berbagai
media, di antaranya LCD dan peta konsep. Sebagai
contoh ketika ada materi yang banyak, saya buat peta
konsep agar siswa lebih mudah memahami materi yang
saya sampaikan.

Peneliti

Mengenai jenis-jenis media, apakah disekolah
ini menggunakan berbagai macam jenis media
pembelajaran?

Informan

Saat mengajar saya menggunakan berbagai media.
Misalnya peta konsep, internet, dan LCD. Pernah
juga saya menggunakan media boneka ketika praktek
sholat jenazah di mushola sekolah. Sebelum praktek,
saya menyampaikan teori dulu kepada siswa, baru
kemudian siswa mempraktekkan sholat jenazah. Namun
tidak semua materi menggunakan media, misalnya
materi tentang pergaulan bebas. Tidak mungkin ketika
menyampaikan materi pergaulan bebas dibantu dengan
video dan LCD yang menampilkan pergaulan bebas
tersebut.

Peneliti

Media yang bermacam macam tentunya mempunyai
karakteristik berbeda-beda, apa sajakah hal-hal yang
perlu diperhatikan guru dalam menggunakan media?

Informan

Media yang akan saya gunakan tergantung materinya.
Contohnya materi sholat jenazah menggunakan media
boneka sedangkan materi lainnya saya gunakan LCD
untuk membantu pemahaman siswa

Peneliti

Bagaimana sikap siswa ketika ibu menggunakan media
dan tidak menggunakan media pembelajaran?




VoY

Informan

Jika menggunakan media siswa lebih cenderung diam,
memperhatikan, dan lebih mendengarkan penjelasan
guru. Misalnya pada materi sabar, tawakal, dan qanaah
saya gunakan media video, kemudian siswa saya suruh
untuk mereview. Dengan menggunakan video maka siswa
akan memperhatikan media tersebut, sehingga mereka
lebih memperhatikan materi yang saya sampaikan.

Peneliti

Bagaimana cara guru mengembangkan media
pembelajaran yang sudah disediakan sekolah?

Informan

Upaya pengembangan terhadap media pembelajaran
yaitu guru kreatif mencari dan menyediakan media
yang tidak ada di sekolah. Misalnya menyiapkan dan
menggunakan media PPT dan animasi, serta membuat
kuis creator di LCD proyektor.

Peneliti

Pak bagaiamana kreatifitas panjenengan dalam
menggunakan sumber belajar?

Informan

Saya mencari sumber belajar yang ada disekolah dengan
itu saya harus cakap memilah dan memilih sumber
belajar yang sesuai dengan materi ajar, contoh masjid
sebagai sumber belajar saya dalam praktek shalat dan
wudhu.

Peneliti

Jenis-jenis sumber belajar apa yang digunakan dalam
proses belajar mengajar?

Informan

Kami menggunakan beberapa sumber belajar, sumber
belajar tersebut tidak hanya ada di dalam kelas tetapi
juga di luar kelas. Contoh sumber belajar yang ada di
kelas misalnya LKS, modul, buku paket, dan Al-Qur’an.
Saya pernah mengajak siswa untuk belajar di luar kelas
yaitu di mushola.




Kode

Nama Informan

TRANSKIP WAWANCARA

: 01/1-W/28-1X/2018
: Ibu Nurrun Nahdiyah, KY. M.Pd.I
(Kepala MTsN 1 Ponorogo)

Tanggal Pencatatan : Jum’at, 28 September 2018

Jam

: Jam 08.30-09.30

Tempat Wawancara  di Kantor Kepala MTsN 1 Ponorogo

Topik Wawancara : Peran penting Kepala sekolah dalam rangka

kreatifitas guru di sekolah

Koding

Materi Wawancara

Peneliti

Apakah ibu ikut serta dalam meninjau kreatifitas guru
guru disini khusunya guru PAI?

Informan

Iya, pasti itu, jadi kepala madrasah itu ada salah satu
program wajib ya, karena itu jadi tugas pokok kepala
yang namanya supervisi dalam rangka melihat secara
langsung dalam proses interaksi antara guru dengan
murid, sayamengkategorikan itu dengan beberapa tahap,
jadi ada program saya yang saya fokuskan bagaimana
program saya terpantau dengan baik, sederhana saja
ketika saya berada di sekolah saya berkeliling prose
belajar mengajar, otomatis saya bisa melihat, menangkap,
merekam bagaimana bapak ibu guru melakukan
pembelajaran didalam kelas.

Peneliti

Bagaimana contoh kretifitas guru yang ada di sekolah
ini bu?




Vot

Informan

Contoh Kreatifitasnya banyak sekali, sebelum ke
contoh kreatifitas guru, saya harus sampaikan bahwa
sidah dua tahun berjalan ini guru guru kita ini ada
program peningkatan guru guru setiap bulan ini guru
guru khusunya guru unggulan wajib ikut semacam
pelatihantermsuk  penggunaan it sebagai media
pembelajaran, kenudian pelatihan-pelatihan bagaimana
metodologi pembelajaran yang harusnya sesuai dengan
pelajaran, banyak hal yang melalui terobosan terobosan
informasi digital sebagai media dan bahkan metode ajar,
dengan begitu otomatis guru kita siapkan fasilitas tadi
dengan saran dan prasarana yg menunjang tadi. Minimal
guru guru tidak hanya ceramah. Ada outdor dsb.

Peneliti

Apa tujuan Kretifitas yang dimiliki guru dalam proses
belajar mengajar?

Informan

Tujuannya jelas sekali, pertama untuk menigkatkan
kualitas pembelajaran. Kenapa karena penigkatan
kualitas pembelajaran 1itu akan berakibat pada
peningkatan hasil belajar, kualitas hasil pembelajaran
tidak akan dicapai jika kualitas pembelajaran tidak
ada. salah satu prose menuju kualitas pembelajaran
adalah termasuk kreatifitas ini, kalau tidak muncul
kreatifitas saya yakin itu tidak akan mampu menjawab
persoalan-persoalan yang ada dikelas, apalagi anak-anak
mempunyai kecenderungan potensi yang berbeda-beda.
Ada yang kita sebut dengan multiple intelegence untuk
itu guru harus wajib kreatif untuk menangkap anak anak
yang multiple intelegence tadi.

Peneliti

Apakah ada metode atau jenis pendekatan yang khusus
dalam implementasian kreatifitas




Informan

Metode saya jhusunya sebagai kepala, saya ada tekhnik
di supevisi itu saya namai itu dengan hidden yang satu
itu tekhnik supervisi langsung saya mengajak pengawas
untuk bersama sama melihat, mengukur guru kita baik
didalam kelas maupun diluar kelas, sementara saya
melakukan pemantauan dengan cara hidden tersebut
bahwa guru guru tidak tahu bahwa mereka sedang saya
amati, kenapa saya ingin tahu secara alami, guru mana
yang kreatifitasnya betul betul muncul dan guru mana
yang harus kita push kita dorong untuk lebih baik lagi
kreatifitasnya, jadi tekhnis saya itu.

Peneliti

Apakah ada sarana dan prasarana dalam menunjang
kretifitas guru dalam meningkatkan proses pembelajaran?

Informan

Oh 1iya, jelas sarana itu hukumnya wajib harus dua
tahun terakhir ini mulai semuanya saya melihat titik
sarana ini penting termasuk perpustakaan sebagai salah
satu ruang sumber belajar utama, kita gelontorkan dana
ratusan juta dalam rangka melengkapi buku buku disana
sehingga anak anak mendapatkan sumber bacaan sebagai
pengetahuan yang mereka dapat dari membaca buku
buku tersebut, kemudian lab komputer sebelumnya kita
mempunyai 40 unit tapi sekarang kita tambah menjadi
120 unit komputer yang bisa digunakan juga untuk anak-
anak sebagai media belajar, bagaiaman dia mencari
sumber atau bahan belajar disitu anak anak kita khusunya
yang unggul sudah mampu menggunakan IT jadi sudah
berbasisi komputer semuanya tidak lagi memakai
kertas, sudah menggunakan media tersebut, kemudian
ada lab bahasa, lab bahasa terus kita maksimalisasikan
artinya fungsi alatnya sudah kita perbaiki lagi dan sudah
difungsikan itu juga jadi salah satu alat penting karena
termasuk di makul Agama atau bahasa arab menjadikan
lab bahasa sebagai alat atau media untuk mendalami
alQur’an dengan bahasanya arab.

Peneliti

Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat guru
melaksanakan kreatifitas dalam mengajar?




Vor

Informan

Faktor penghambatnya yang jelas disini sekolah
mempunyai kompetensi yang jelas sudah profesional
dalam artian profesional mereka sudah sertfikikasi
karena guru-guru sertifikasi sudah melewati diklat-
diklat tertentu untuk sampai ke sana, kemudian yang
kedua mereka mereka punya kompetensi mereka semua
sarjana, artinya setidaknya kita punya potensi dengan
kompetensi yang dimiliki dst. Hambatannya guru-guru
kami yang sudah usia sepuh terhambat di IT nyya dan ini
masih harus terus kita perjuangkan bahwamelek IT itu
artinya sekaligus mencintai itu sebagai salah satu media
penting hari ini karena anak-anak itu kecenderungannya
kesana.




Kode

Nama Informan

TRANSKIP WAWANCARA
: 01/1-W/28-1X/2018
: Ibu Nurrun Nahdiyah, KY. M.Pd.I
(Kepala MTsN 1 Ponorogo)

Tanggal Pencatatan  : Jum’at, 28 September 2018

Jam

: Jam 08.30-09.30

Tempat Wawancara : di Kantor Kepala MTsN 1 Ponorogo

Topik Wawancara : Peran penting Kepala sekolah dalam rangka

kreatifitas guru di sekolah

Koding

Materi Wawancara

Peneliti

Apakah ibu ikut serta dalam meninjau kreatifitas guru
guru disini khusunya guru PAI?

Informan

Iya, pasti itu, jadi kepala madrasah itu ada salah satu
program wajib ya, karena itu jadi tugas pokok kepala
yang namanya supervisi dalam rangka melihat secara
langsung dalam proses interaksi antara guru dengan
murid, sayamengkategorikan itu dengan beberapa tahap,
jadi ada program saya yang saya fokuskan bagaimana
program saya terpantau dengan baik, sederhana saja
ketika saya berada di sekolah saya berkeliling prose
belajar mengajar, otomatis saya bisa melihat, menangkap,
merekam bagaimana bapak ibu guru melakukan
pembelajaran didalam kelas.

Peneliti

Bagaimana contoh kretifitas guru yang ada di sekolah
ini bu?




VoA

Informan

Contoh Kreatifitasnya banyak sekali, sebelum ke
contoh kreatifitas guru, saya harus sampaikan bahwa
sidah dua tahun berjalan ini guru guru kita ini ada
program peningkatan guru guru setiap bulan ini guru
guru khusunya guru unggulan wajib ikut semacam
pelatihantermsuk  penggunaan it sebagai media
pembelajaran, kenudian pelatihan-pelatihan bagaimana
metodologi pembelajaran yang harusnya sesuai dengan
pelajaran, banyak hal yang melalui terobosan terobosan
informasi digital sebagai media dan bahkan metode ajar,
dengan begitu otomatis guru kita siapkan fasilitas tadi
dengan saran dan prasarana yg menunjang tadi. Minimal
guru guru tidak hanya ceramah. Ada outdor dsb.

Peneliti

Apa tujuan Kretifitas yang dimiliki guru dalam proses
belajar mengajar?

Informan

Tujuannya jelas sekali, pertama untuk menigkatkan
kualitas pembelajaran. Kenapa karena penigkatan
kualitas pembelajaran 1itu akan berakibat pada
peningkatan hasil belajar, kualitas hasil pembelajaran
tidak akan dicapai jika kualitas pembelajaran tidak
ada. salah satu prose menuju kualitas pembelajaran
adalah termasuk kreatifitas ini, kalau tidak muncul
kreatifitas saya yakin itu tidak akan mampu menjawab
persoalan-persoalan yang ada dikelas, apalagi anak-anak
mempunyai kecenderungan potensi yang berbeda-beda.
Ada yang kita sebut dengan multiple intelegence untuk
itu guru harus wajib kreatif untuk menangkap anak anak
yang multiple intelegence tadi.

Peneliti

Apakah ada metode atau jenis pendekatan yang khusus
dalam implementasian kreatifitas




Informan

Metode saya jhusunya sebagai kepala, saya ada tekhnik
di supevisi itu saya namai itu dengan hidden yang satu
itu tekhnik supervisi langsung saya mengajak pengawas
untuk bersama sama melihat, mengukur guru kita baik
didalam kelas maupun diluar kelas, sementara saya
melakukan pemantauan dengan cara hidden tersebut
bahwa guru guru tidak tahu bahwa mereka sedang saya
amati, kenapa saya ingin tahu secara alami, guru mana
yang kreatifitasnya betul betul muncul dan guru mana
yang harus kita push kita dorong untuk lebih baik lagi
kreatifitasnya, jadi tekhnis saya itu.

Peneliti

Apakah ada sarana dan prasarana dalam menunjang
kretifitas guru dalam meningkatkan proses pembelajaran?

Informan

Oh 1iya, jelas sarana itu hukumnya wajib harus dua
tahun terakhir ini mulai semuanya saya melihat titik
sarana ini penting termasuk perpustakaan sebagai salah
satu ruang sumber belajar utama, kita gelontorkan dana
ratusan juta dalam rangka melengkapi buku buku disana
sehingga anak anak mendapatkan sumber bacaan sebagai
pengetahuan yang mereka dapat dari membaca buku
buku tersebut, kemudian lab komputer sebelumnya kita
mempunyai 40 unit tapi sekarang kita tambah menjadi
120 unit komputer yang bisa digunakan juga untuk anak-
anak sebagai media belajar, bagaiaman dia mencari
sumber atau bahan belajar disitu anak anak kita khusunya
yang unggul sudah mampu menggunakan IT jadi sudah
berbasisi komputer semuanya tidak lagi memakai
kertas, sudah menggunakan media tersebut, kemudian
ada lab bahasa, lab bahasa terus kita maksimalisasikan
artinya fungsi alatnya sudah kita perbaiki lagi dan sudah
difungsikan itu juga jadi salah satu alat penting karena
termasuk di makul Agama atau bahasa arab menjadikan
lab bahasa sebagai alat atau media untuk mendalami
alQur’an dengan bahasanya arab.

Peneliti

Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat guru
melaksanakan kreatifitas dalam mengajar?




VYo

Informan

Faktor penghambatnya yang jelas disini sekolah
mempunyai kompetensi yang jelas sudah profesional
dalam artian profesional mereka sudah sertfikikasi
karena guru-guru sertifikasi sudah melewati diklat-
diklat tertentu untuk sampai ke sana, kemudian yang
kedua mereka mereka punya kompetensi mereka semua
sarjana, artinya setidaknya kita punya potensi dengan
kompetensi yang dimiliki dst. Hambatannya guru-guru
kami yang sudah usia sepuh terhambat di IT nyya dan ini
masih harus terus kita perjuangkan bahwamelek IT itu
artinya sekaligus mencintai itu sebagai salah satu media
penting hari ini karena anak-anak itu kecenderungannya
kesana.




TRANSKRIP OBSERVASI

®ode : 02/0-1/10/X/2018

Jam :07.00 wib — 08.20 wib

Tanggal : 10 Oktober 2018

Tempat Observasi : MTsN 1 Ponorogo, Jawa Timur

Objek : Kelas VIII B MTsN 1 Ponorogo, Jawa Timur

Tepatnya hari rabu, 10 Oktober 2018 peneliti melakukan pengamatan
terhadap siswa kelas VIII C MTsN 1 Ponorogo, Jawa Timur, pengamatan ini
dilakukan, dalam kegiatan pembelajaran oleh guru Aqidah Akhlak dengan
menggunakan metode ceramah dan metode diskusi, Sebelum kegiatan
belajar dimulai para siswa diharuskan membaca Al-Qur’an terlebih
dahulu, kegiatan ini dijawibkan kepada seluruh siswa mulai dari kelas VII
sampai dengan kelas IX MTsN 1 Ponorogo, Jawa timur. Kegiatan tersebut
berlangsung selama 10 menit, dilakukan sebelum memulai pelajaran pada

jam pertama.

Pada proses pembelajaran guru memulai dengan membaca
doa, kemudian memulai pembelajaran tanpa menanyakan materi yang
sebelumnya, selanjutnya guru menjelaskan materi sekilas kemudian guru
memerintahkan murid membuat kelompok untuk mendiskusikan apa yang
disampaikan guru mengenai penjelasan sekilas, setelah diskusi selesai guru
menunjuk utusan dari kelompok untuk memaparkan atas apa yang telah
didiskusikan.

Dalam pengamatan yang dilakukan, peneliti melihat bahwa kegiatan
pembelajaran dilakukan tertib, karena banyak siswa yang memperhatikan
temannya ketika menjelaskan materi dalam diskusi, dan banyak juga

siswayang meringkas dan menulis atas apa yang mereka diskusikan.
Catatan Peneliti:

Dari hasil pengamatan singkat tersebut diatas, maka peneliti

menyimpulkan tentang beberapa hal, yaitu:
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1. Guru dalam menggunakan metode lebih dari satu metode sehingga
membuat anak tida jenuh dan terkesan monoton dalam proses belajar.

2. Guru dalam membimbing all out serta memeperhatikan siswa ketika
diskusi.

3. Guru menjelaskanmateri dengan konotasi yang membuat anak
bertanya tanya dan penasaran.

4. Murid lebih banyak diskusi daripada melamun dan akhirnya ngantuk.
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TRANSKRIP OBSERVASI
Kode : 04/0-3 /01/X/2018
Jam :07.00 wib — 08.20 wib
Tanggal : 31 Oktober 2018
Tempat Wawancara : MTsN 1 Ponorogo, Jawa Timur
Topik Wawancara : Proses Penggunaan media dan sumber
pembelajaran

Tepatnya hari rabu, 15 Oktober 2018 peneliti melakukan pengamatan
terhadap siswa kelas VIIIB MTsN 1 Ponorogo, Jawa Timur, pengamatan ini
dilakukan untuk mengetahui apakah guru dalam menggunakan media serta
sumber belajar telah maksimal atau sudah dapat dikatakan kreatif, sebelum
kegiatan belajar dimulai para siswa diharuskan membaca Al-Qur’an terlebih
dahulu, kegiatan ini dijawibkan kepada seluruh siswa mulai dari kelas VII
sampai dengan kelas IX MTsN 1 Ponorogo, Jawa timur. Kegiatan tersebut
berlangsung selama 10 menit, dilakukan sebelum memulai pelajaran pada
jam pertama.

Pada proses pembelajaran guru memulai dengan membaca doa,
kemudian merapikan tempat duduk siswa sesuai absen supaya peneliti
mengetahui minat belajar siswa dalam proses pembelajaran yang dilakukan.
Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan belajar bersama guru.

Dalam pengamatan yang dilakukan, peneliti melihat bahwa kegiatan
pembelajaran dilakukan dengan tertib sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dan guru menggunakan banyak media belajar secara
tepat dan sesuai dengan materi.

Catatan Peneliti:

Dari hasil pengamatan singkat tersebut diatas, maka peneliti
menyimpulkan tentang beberapa hal, yaitu:

Guru menerangkan materi dengn metode ceramah serta dibantu
oleh proyektor dalam menampilkan gambar sehingga guru mampu leluasa
menjelaskannya.

Guru dalam mengajar tidak hanya menggunakan satu media tetapi
ada tiga media pengajaran yang digunakan guru.



TRANSKRIP DOKUMENTASI

Kode : 06/D/05/X1/2018
Tanggal : Rabu, 05 September 2018
Objek : Sejarah Sekolah

Cikal bakal Madrasah Tsanawiyah Negeri Jetis Ponorogo bermula
pada saat tahun 1964, pada saat itu lokasi madrasah masih berada di
komplek Masjid Jami’ Tegalsari Jetis Ponnorogo di bawah naungan
“Yayasan Pendidikan Ronggo Warsito”, dengan nama Pendidikan Guru
Agama Ronggo Warsito (PGA RONGGO WARSITO).

Seiring berjalanya waktu dan perkembangan peraturan yang yang
berlaku di Negara ini, Pada tahun 1968 berdasarkan Surat Keputusan
Departemen Agama pada saat itu “PGA Ronggo Warsito” mengalami proses
penegerian sehingga mengalami perubahan nama menjadi “Pendidikan
Guru Agama Negeri 6 Tahun” dan sekaligus lokasi madrasah direlokasi/
pindah ke komplek Masjid Jami’ desa Karanggebang kecamatan Jetis

Kabupaten Ponorogo.

Tidak berhenti disitu saja, karena terjadinya perubahan dan
perkembangan konsep pendidikan Agama di negara ini berdasarkan Surat
Keputusan Departemen Agama pada tahun 1970 “Pendidikan Guru Agama
Negeri 6 Tahun” berubah nama lagi menjadi “Pendidikan Guru Agama
Negeri 4 tahun”. Kemudian Pada tahun 1979 madrasah direlokasi yang
kedua kalinya ke Desa Josari Jetis Ponorogo dan berubah nama menjadi
MTs NEGERI JETIS PONOROGO sampai dengan sekarang.

Berikut daftar nama-nama Kepala MTsN Jetis Ponorog sejak 1979

— Sekarang
NO | Nama kepala Sekolah Masa Jabatan
1 Drs. Zainun Shofwan 1979 — 1986
2 Kusto, BA. 1986 — 1993
3 Chozin, SH. 1993 — 1999




Nuurun Nahdiyyah, KY. M.Pd.I

4 Drs. Imam As;j’ari, SH. 1999 — 2002
5 Drs. Muhammad Cholid, MA. 2002 - 2006
6 H. Imam Sjafi’i, S.Pd., M.Si. 2006 — 2009
7 H. Wiyono, S.Pd.I., M.Si. 2009 - 2016
8

2016 — sekarang




TRANSKRIP DOKUMENTASI

Kode : 07/D-8 /05/X1/2018

Tanggal : Rabu, 05 September 2018

Objek : Profil Sekolah

Nama Sekolah : MTsN 1 Ponorogo, Jawa Timur

Status : Akreditasi A

Jenjang : SMP

Status : Negeri

Alamat : J1. Jend. Sudirman No. 24 A Jetis Ponorogo

No Telp/Fax : 0352-311866/ 0352-312260

Email : mtsn_jetispo@yahoo.co.id

Kode Pos : 63473

Data Siswa Keseluruhan tahun ajaran 2018/2019
NO 5?1138 Jumlah | Kelas VIII | Jumlah g(elas Jumlah
1 VII A 28 VIIT A 26 IXA 24
2 VII B 26 VIII B 27 XIB 25
3 VIIC 33 VIIC 32 XIC 30
4 VIID 34 VIII D 34 XID 31
5 VIIE 36 VIII E 32 XIE 30
6 VIIF 36 VIII F 34 XIF 32
7 VII G 36 VIII G 32 XIG 30
8 VII H 34 VIII H 32 XIH 30
9 VII ] 33 VII I 32 XIT 32
Jumlah | 296 Jumlah 281 Jumlah | 264

Jumlah Keseluruhan = 841




Jumlah Guru

NO Gelar - Jumlah
Pendidikan Laki- Perempuan | Keseluruhan
Laki
1 Doktor
2 Magister 5 4 9
3 Sarjana 20 24 44
Jumlah Keseluruhan 25 28 53




VISI MISI MTsN ' PONOROGO, JAWA TIMUR
Visi dan Misi

“Terwujudnya Lulusan Madrasah Tsanawiyah yang beriman,
berilmu dan beramal saleh, serta memiliki daya saing dalam bidang IPTEK,

Olahraga, dan berbudaya Lingkungan®
Misi

1. Menumbuh kembangkan sikap, perilaku dan amaliyah keAgamaan
Islam di Madrasah

2. Menumbuhkan semangat belajar ilmu keAgamaan Islam

3. Melaksanakan bimbingan dan pembelajaran secara aktif, kreatif,
efektif, dan menyenangkan, sehingga setiap siswa dapat berkembang
secara optimal, sesuai dengan potensi yang dimiliki

4. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dan daya saing
yang sehat kepada seluruh warga Madrasah baik dalam prestasi
akademik maupun non akademik

5. Menciptakan lingkungan Madrasah yang sehat, bersih dan indah

6. Mendorong, membantu dan memfasilitasi siswa  untuk
mengembangkan kemampuan, bakat dan minatnya, sehingga dapat
dikembangkan secara lebih optimal dan memiliki daya saing yang
tinggi.

7. Mengembangkan life-skills dalam setiap aktivitas pendidikan.

8. Mengembangkan sikap kepekaan terhadap lingkungan.

9. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh
warga Madrasah, Komite Madrasah dan stakeholders dalam
pengambilan keputusan.

10. Mewujudkan Madrasah Tsanawiyah sebagai lembaga pendidikan
yang mendapatkan kepercayaan dari masyarakat.
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